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gz\clfs';’gd 13:82:3852 This research aims to know the effect of job training and career development
Accepted : 19-02-2025 on the productivity of marketing employees at PT Bank Mandiri (Persero) Thk,
Published: 21-02-2025 Depok Area, West Java, both partially and simultaneously. The research

method used is quantitative with a multiple linear regression approach. The
sample consists of 36 marketing employees selected through a saturated
sampling technique. Data were collected using a questionnaire measured on a
Likert scale and analyzed using partial t-tests, simultaneous F-tests, and the
coefficient of determination (R Square). The results show that job training has
a positive and significant effect on employee productivity, with a regression
coefficient of 0.642 and a significance value of 0.000. Career development also
has a positive and significant effect on employee productivity, with a regression
coefficient of 0.592 and a significance value of 0.001. Simultaneously, job
training and career development significantly influence employee productivity,
with an F-value of 36.664 and a significance value of 0.000. The R Square
value of 0.690 indicates that 69% of the variation in employee productivity is
explained by job training and career development, while the remaining
percentage is influenced by other factors
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan pengembangan karir terhadap
produktivitas pegawai bagian marketing di PT Bank Mandiri (Persero) Thk Area Depok, Jawa Barat secara
parsial dan simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan regresi
linier berganda. Sampel penelitian ini terdiri dari 36 pegawai bagian marketing yang dipilih menggunakan
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diukur dengan skala Likert, kemudian
dianalisis menggunakan uji t parsial, uji F simultan, dan koefisien determinasi (R Square). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
pegawai dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,642 dan nilai signifikansi 0,000. Pengembangan karir juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,592 dan nilai signifikansi 0,001. Secara simultan, pelatihan kerja dan pengembangan karir memiliki
pengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai dengan nilai F hitung sebesar 36,664 dan nilai
signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,690 menunjukkan bahwa 69% variasi produktivitas pegawai
dijelaskan oleh pelatihan kerja dan pengembangan karir, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Pengembangan Karir, Produktivitas Pegawai
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PENDAHULUAN

Di tingkat yang lebih spesifik, fenomena ini juga terlihat pada PT Bank Mandiri Persero Thbk,
khususnya di area Depok. Sebagai salah satu bank terbesar dan terkemuka di Indonesia, Bank
Mandiri memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan layanan perbankan yang berkualitas
tinggi kepada nasabahnya. Dan untuk memajukan perusahaan tersebut, diperlukan SDM yang
memiliki keterampilan agar tercapainya produktivitas kerja yang diinginkan perusahaan. Maka
tingkat produktivitas perusahaan perlu diawasi secara berkala untuk menentukan apakah
produktivitas tersebut mengalami peningkatan atau penurunan. Penilaian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data yang menggambarkan perubahan produktivitas dari waktu ke waktu. Dengan
data tersebut, perusahaan dapat mendeteksi dan mengidentifikasi penyebab penurunan
produktivitas, yang sering kali terkait dengan faktor-faktor seperti sumber daya manusia (SDM).
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, ada indikasi bahwa produktivitas pegawai di area Depok
mengalami penurunan yang signifikan. Oleh karena itu, hasil produktivitas pegawai dapat
dianalisis berdasarkan data yang diperoleh pada PT Bank Mandiri Persero Thk Area Depok sebagai
berikut:

Tabel 1.1

Data Produktivitas Pegawai PT Bank Mandiri Persero Tbk Area Depok
Tahun 2020-2024

Jumlah

Tahun

Pegawai
Bagian
Marketing

Target yang
ditetapkan
perusahaan

Pencapaian Aktual
Pegawai

Total
Produktivitas
(Rp/orang)

2020

36

Rp28.000.000.000

Rp24.000.000.000

Rpb666.666.667

2021

35

Rp28.000.000.000

Rp24.000.000.000

Rp685.714.286

2022

37

Rp28.000.000.000

Rp27.000.000.000

Rp729.725.730

2023

38

Rp28.000.000.000

Rp26.000.000.000

Rp684.210.526

2024

36

Rp28.000.000.000

Rp25.000.000.000

Rp694.444 444

Sumber: PT Bank Mandiri Persero Tbk Area Depok

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa produktivitas pegawai mengalami naik turun
selama lima tahun kebelakang. Telihat pada tabel tersebut pada tahun 2020-2021 mengalami
kestabilan pencapaian, pada tahun 2022 pencapaian tersebut meningkat dan hampir mencapai target
yang ditentukan, sedangkan pada tahun 2022-2024 pencapaian pegawai mengalami penurunan.
Namun, pencapaian selama lima tahun kebelakang ini tidak memenuhi target yang ditentukan
perusahaan. Agar tercapainya target tersebut, PT Bank Mandiri Persero Tbhk Area Depok
memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas agar mereka mencapai produktivitas yang
diinginkan perusahaan.

Fenomena yang berkaitan dengan pelatihan kerja pada PT Bank Mandiri Persero Tbk Area
Depok disebabkan karena tidak tersedianya program pelatihan yang memadai, baik bagi pegawai
baru ataupun pegawai yang sudah ada saat ini. Pelatihan kerja memiliki peran penting, terutama
bagi perusahaan. Pelatihan kerja menciptakan keterampilan bagi pegawai agar lebih bertanggung
jawab atas tugas yang bebankan padanya dan mempermudah pegawai untuk mencapai target yang
diberikan perusahaan, dengan demikian produktivitas pegawai dapat diraih oleh mereka. Dapat
dilihat pada data observasi berupa pra-survey yang diperoleh peneliti terkait dengan pelatihan kerja
pada PT Bank Mandiri Persero Tbk Area Depok sebagai berikut.
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Tabel 1.2
Pra-Survey Pelatihan Kerja PT Bank Mandiri Persero Thk Area Depok
No | Pertanyaan I1Ya| % |Tidak| %
Apakah anda merasa bahwa perusahsan
1 | seharusnyva menyediakan mnstruktur atau pelatsh 13 | 86,67 2 1333

untuk menngkatkan keterampilan kerja anda?
Apakah menurut anda pelatihan kena perlu
2 | diadakan oleh perusahaan agas terpenuhanya target | 15 100 0 0
vang ditetapkan?
Apakah menurut anda perusahaan periu
1 | menyedsakan maten pelatthan vang sesuat dengan | 11 | 73,33 B 26,67
_kebutuhan dan perkembangan pekerjaan saat im?
Apakah menunut anda ketidaktersediaannya
4 | metode pelatihan membuat anda kurang percaya 8| 3333 7 | 46,67
_din dalam mencapas target perusahaan?
Apakah anda merasa pelatihan kerya akan
membantu anda dalam mencapai tujuan dan target | 14| 9333 1 6,67
pekerjaan?
Apakah anda setupu bahwa perusahaan perlu
6 | menulik: program pelatihan yvang fokus pada 1
penmngkatan peoduktivitas mndividu kelompok?

Sumber: Data Pra-Survey yaag telaks diolah penelm 2024

o

10000 o | 000

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti melalui prasurvey pada
pegawai PT Bank Mandiri Persero Thk Area Depok, terdapat permasalahan terkait pelatihan kerja
yang dapat mempengaruhi produktivitas pegawai. Dari enam pertanyaan yang diajukan pada 15
responden, cenderung lebih banyak menjawab “ya”, dimana point-point dari pertanyaan tersebut
menunjukkan bahwa pegawai membutuhkan pelatihan kerja dengan instruktur yang kompeten
untuk mencapai produktivitas yang diharapkan perusahaan. Kurangnya pelatihan ini membuat
pegawai merasa tidak siap untuk menghadapi tantangan baru dalam pekerjaan mereka, yang pada
akhirnya menurunkan efektivitas dan efisiensi kerja.

Berdasarkan hasil prasurvey berikut yang telah dilakukan peneliti pada pegawai PT Bank
Mandiri Persero Thk Area Depok menemukan beberapa permasalahan yang terjadi yaitu tidak
adanya pengembangan Karir yang terjadi di perusahaan tersebut dan menjadi perhatian serius.
Dalam industri perbankan yang sangat kompetitif, produktivitas pegawai merupakan salah satu
faktor kunci dalam menjaga kepuasan nasabah dan keberhasilan jangka panjang bank.

Tabel 1.3
Data Pra-Survey Pengembangan Karir PT Bank Mandiri Persero Thk
Area Depok
No | Pertanyaan Ya % | Tidak| %

Apakah anda merasa perusahaan tidak

1 | memberikan dukungan yang memadai untuk 11 | 7333 4 | 26,67
memenuhi kebutuhan karir anda?
Apakah anda merasa tidak tersedianya pelatihan

2 | oleh perusahaan menghambat perkembangan 10 | 66,67 5 33,33
karir anda?
Apakah anda merasa perusahaan tidak

3 | memberikan kesempatan yang sama kepada 10 | 66,67 5 33,33

setiap pegawai untuk berkembang dalam karir?
Apakah anda merasa perusahaan tidak transparan
4 | dalam menyampaikan informasi terkait peluang 8 |[35333 7 | 46.67
karir?

Apakah anda merasa kurangnya kesempatan
promosi menghambat kemajuan anda?
Apakah anda merasa mutasi vang dilakukan
6 | perusahaan tidak berdasarkan kebutuhan karir & | 40,00 9 60,00
pegawai?

Apakah anda merasa perusahaan tidak memiliki

7 . .
program pengembangan karir yang memadai?
Sumber : Data Pra-Survey yang telah diolah peneliti 2024

11 |7333| 4 |2667

12 80 3 20

Akan tetapi turunnya produktivitas ini berkaitan dengan kurangya investasi dalam pelatihan
kerja dan pengembangan Kkarir sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas pegawai.
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden unik
memilih jawaban tertentu

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak

2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat "uji heteroskedastisitan bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatus lain".

d. Uji Regresi Linier

Uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh informasi akuntansi
diferensial terhadap pengambilan keputusan manajemen. Menurut Sugiyono (2017:277)
yaitu: "Analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud bagaimana keadaan (naik
turunnya) variable dependen (kriterium), bila dua atau lebih variable independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)".

e. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Sahir (2021:54) Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R? pada
prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
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g. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah na hipotesis sebaiknya diterima atau
ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan Dengan demikian hipotesis
penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Berdasarkan tabel 4.9 berikut, hasil uji validitas variable Pelatihan Kerja (X1) diperoleh
nilai r hitung > r tabel (0,329) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang diajukan.
Artinya, dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah sebagai

data penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya

Tabel 4.9

Kuesioner

r hitung

r tabel

Kerja (X1)

Saya merass behwa perusabaan
seharmnya menyedsakan mstrokcthur
atwvs pelatih untuk meninghotion
betetampilan kenja

0721

0323

Sava merzsa membutahkan
instrukne yaug dapat membesbing
vz dalun penperstangan
Leterarapalan kens sne

} Peserta

0931

0.32%

Savs sk [ebh mredsh dalam
toelskukan peloerjass jka pelaziban
k2ra &adakan oleh perusahaom
Says mernaa peserta pelachas
sebazknva memfio pengalaman
Kot vang setare untok mendukung
_pembelsiacen

0.895

0.654

0329

——1  Mateni

Saya merasa perosabam pesiu
menvedakan mater: pelatiban yang
up-to-date penting cntuk pelarjnas
uys

0.761

Vahd

Seys mesmerlobas pelatibhan desgan
Iuater] Vang sesuss untek
menzembanekan keteramaan save

0.884

0.32%

Vahd

1 Metode

Tampe pelatihan, saya sul
mensmuian metode yang tepat
ek roerses athon peodubuyitag
v

0.795

0329

Vahd

Tazgpa metode pelatibas, 1ys
merasa barang uap menghadam
tantanzan kena

0674

0329

Vahd

9 Tujuan

Saye memeriulcam pelatihan untuk
memnbanty sy s tnencapal g
kersa vazg lebdh bak

0876

0328

Perusabisan periu mermliki program
pelanhan yang fokus pada
pemnzicatan produktivitas

manyiu kelompok

0329

Vahd
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Tabel 4,10
Hasil Uji Validitas Variabel Pongembangan Karir (X2)
No | Indikator Kueshoner r hitung | r tabel | Keputusan

Sava merasa

0563 | 0329 Valed

buntungs
2 terkalt pesganbangan katis & 0.868 0329 Vald

3 rezmekatian kemarspom w2ya 0722 | 0325 Valid
——1 Pelstihan
4 mesyediakan pelatibes uti 0661 | 0329 Valsd

5 yang adl A 2 o v 0527 | 0329 Vabd
dalam berkany W--.

6 | Infoeman kany | dslam memampuion mfocmas 086 0329 Valud
prisang

Kurangmya promos: memboat

7| memw | ot | 0018 [ 0329 vaud
L=a

Says matass mutu) yaag
| camit | easioupaNedim Rk 0687 | 0329 | Vald
peganai’

Sava merass pevlu adamn
program pengem temaga ~ .

5 s ol g sl 0775 | 0328 | Valid
B L kemzenpuan sxya

Vemaga ketia | Kurangys prograem

pregembangar tenas ke
10 reembust a3 renise bureey 0854 | 0329 Vald

reeadapat duburgen wrtek
Sumber: Data diclah peseliti 2024

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, hasil uji validitas variable Pengembangan Karir (X1)
diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,329) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang
diajukan. Artinya, dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah
sebagai data penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya.

Tabel 411
Hasil Uji Vabiditas Variabel Produktivitas Peganai (V)
No | Indikater Kuisk ¢ hitung | ¢ tabd | Keputusan
S279 Mera MAEgO

OSACA0R S et jernlal
1 pekechias yaag reatikas | o506 | 9329 | Vabd

2 mezgharmtal sya dalam 0537 | 6329 Vahd

Saya selalu dapat
mesyelesadonn togas desgas = ’
3 > ," Yog 0.751 0329 Vahd
.
Sava mampr mevjagn
konwestens jacelahy

4 pekacyamn vang dhasikan 0460 | 0N2% Vald

pelatitan kerfa

Says menas tauil pekerpasn
saya memerraby vtandar ”

5 y A 0783 | 0329 Vahd

6 | Fealtsr | eyt kusliss 0522 032 Vahd

7 aalitan peioscjaan vesini 0§38 | 0329 Vahd
Ferurxian

] peiean wosk dmgm g | 908 | 539 | Valid

L2 ‘T‘ﬂ— teezshanibal seve delesy 03842 | 039 Vahd

10 Vaknu peagerjaan wntsk 0822 | oxe | vaud

seEptinean Loy
Sumbes: Dita diclah pezeliti 2024
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas, hasil uji validitas variable Produktivitas Pegawai (Y)
diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,329) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang
diajukan. Artinya, dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah
sebagai data penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya.

. Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada variabel
Pelatihan Kerja (X1), Pengembangan Karir (X2), dan Produktivitas Pegawai (Y)
dinyatakan reliabel, hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai Cronbach’s Alpha
> nilai Standar Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,600.

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y
. Standar
Variabel C”“b;"‘ * | Cronbach's | Keputusan
(iha Alpha
Pelatihan Kerja (X1) 0.938 0.600 Reliabel
Pengembangan Karir (X2) 0.885 0.600 Reliabel
Produktivitas Pegawai (V) 0911 0.600 Reliabel
Sumber: Data diolah peneliti 2024
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 36

Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 3.42196457
Maost Extreme Differences Absolute 116
Positive 081
Megative - 116

116
.200=¢

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the frue significance.
Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 4.13
diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,200 yang berarti nilai
signifikan 0,200 > 0,05. Pada uji tersebut dapat diartikan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi, yang berarti model regresi yang diuji memenuhi salah satu syarat analisis regresi
linier, yaitu distribusi residual normal.

3688



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 2, Februari 2025

E-ISSN : 3047-7824

Normal PP Plet of Regression Standerdized Residual
Dependent Variable: Produktivitas Karyswan [Y)

Expected Cum Prob

Observed Cum Prebd

Sumber. Data daolah peaslit 202

Normal P-Plot
Gambar 43

Berdasarkan gambar normal p-plot 4.3 diatas, dapat diartikan bahwa residual dari model
regresi dapat dikatakan berdistribusi normal, karena titik-titik mengikuti garis diagonal
secara konsisten. Grafik ini mendukung hasil uji normalitas statistik, seperti uji
Kolmogorov-Smirnov yang telah dilakukan sebelumnya untuk memastikan data
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas dengan Variance Inflation Factor (VIF)
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 : {Constant) 9.251 4.436 2.085 .045
Pelatihan Kerja 583 .0ag 761 6.671 .000 724 1.382
(X1)
FPengembangan A37 130 121 1.060 267 724 1.382
Karir (X2)

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai ()

Sumber: Data diclah penelits 2024
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai VIF sebesar 1,382 < 10, dan diperoleh nilai
tolerance sebesar 0,724 > 0,1. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas antara variabel pelatihan kerja dan pengembangan karir tidak saling
mempengaruhi secara signifikan terhadap produktivitas pegawai.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi dalam Darbin-Waston (DW test)
Model Summary®
IModel R R Sguare Adjustied R Square Std. Emor of the Estimate  Durbin-Watson
1 830 G50 671 3.524 2129

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir (X2), Pelatihan Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai (Y)
Sumber: Data diclah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,129 yang berada
dalam kriteria (1,550 - 2,460). Hal ini dapat diartikan bahwa uji tersebut tidak terjadi
autokorelasi, sehingga model regresi dapat dianggap valid karena kesalahan pada satu
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waktu tidak memengaruhi kesalahan pada waktu lainnya. Dengan tidak adanya
autokorelasi, memastikan bahwa uji tersebut dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collingarity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Ermor Beta t  Sig. Tolerance VIF
1 | {Constant) 699 2.853 .245 808

Pelatihan Kera (X1) : .017 057 {060 296 769 724 1382

Pengembangan Karir | 031 083 075 371 713 724 1382

(X2}
a. Dependent Variable: Abs_RES4
Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, diperoleh nilai signifikan dengan uji glejser pada variabel
Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) sebesar 0,808 > 0,05 artinya, uji
tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Seamerzat
Depanswe Verase. Ans_PES4

Aepeenat SLInaiee Redsns

Fagrieer ananIsio Peecne Veue

Sumber: Deta dsclah peselin 2024

Grafik Scatterplot
Gambar 4.4

Berdasarkan hasil gambar 4.4, titik-titik pada grafik scatterplot tersebar tanpa pola yang
jelas atau menyebar secara acak, serta titik-titik tersebut berada di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y. Ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gangguan
heteroskedastisitas, sehingga model ini dapat digunakan dengan layak.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Linier Berganda variabel Pelatihan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karir (X2) terhadap Produktivitas Pegawai (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i 5ig.
1 i (Constant) 9.251 4.436 2.085 045
Pelatinan Kerja (X1) 593 1089 761 6.671 .000
Pengembangan Karr (X2) 137 130 121 1.080 267

a. Dependent Variable: Produkiivitas Pegawai ()
Sumber: Data diclah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, dapat ditulis dalam bentuk persamaan regresi bentuk
Unstandardized Coefficients sehingga diperoleh persamaa, yaitu Y = 9,251+ 0,593X; +
0,137X,. Dari analisis tabel tersebut dapat diketahui bahwa persamaan regresi mempunyai arti
sebagai berikut:
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a. Jika Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) bernilai 0, maka Produktivitas
Pegawai () diprediksi sebesar 9,251. Nilai ini menunjukkan tingkat produktivitas dasar
ketika kedua variabel independen tidak berpengaruh.

b. Setiap peningkatan satu unit pada Pelatihan Kerja (X1) akan meningkatkan Produktivitas
Pegawai (Y) sebesar 0,593 unit, dengan asumsi variabel Pengembangan Karir (X2) tetap.
Nilai positif ini menunjukkan hubungan langsung antara pelatihan kerja dan produktivitas
pegawai, artinya semakin baik pelatihan kerja, semakin tinggi produktivitas pegawai.

c. Setiap peningkatan satu unit pada Pengembangan Karir (X2) akan meningkatkan
Produktivitas Pegawai (Y) sebesar 0,137 unit, dengan asumsi variabel Pelatihan Kerja (X1
) tetap. Nilai positif ini menunjukkan hubungan langsung antara pengembangan karir dan
produktivitas pegawai, namun dampaknya lebih kecil dibandingkan pelatihan kerja.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.22
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial antara variabel
Pelatihan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Pegawai (Y)
Correlations
Pelatinan Kerja (1) Produkdivitas Pegawai (Y)
1 824"

Pelatihan Pearson Correlation

Kerja (X1} Sig. (2-tailed) 000
M 36 36
Produktivitas | Pearson Correlation 8247 1
Pegawai (Y) : Sig. (2-tailed) 000
N 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Berdasarkan tabel 4.22 diatas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya,
hubungan antara variabel Pelatihan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Pegawai (Y) signifikan
secara statistik. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara
variabel independen Pelatihan Kerja (X1) dengan variabel dependen Produktivitas Pegawai
(Y).

Tabel 4.23

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial antara variabel

Pengembangan Karir (X2) terhadap Produktivitas Pegawai (Y)
Correlations

Pengembangan Karir (X2)  Produktivitas Pegawai (Y)

Pengembangan : Pearson 1 5217
Karir (X2) Correlation

Sig. (2-tailed) 001

N 36 36
Produktivitas Pearson A1 1
Pegawai (Y) Correlation

Sig. (2-tailed) 001

N 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001< 0,05. Artinya,
hubungan antara variabel Pengembangan Karir (X2) terhadap Produktivitas Pegawai (Y)
signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang
nyata antara variabel independen Pengembangan Karir (X2) dengan variabel dependen
Produktivitas Pegawai ().
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Berdasarkan tabel 4.24 berikut, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Artinya,
hubungan antara variabel Independen yaitu Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir
(X2) terhadap Produktivitas Pegawai (YY) signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara variabel independen Pengembangan
Karir (X2) dengan variabel dependen Produktivitas Pegawai (Y).

Tabel 4.24
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan antara variabel
Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) terhadap

Produktivitas Pegawai (Y)
Correlations
Pelatihan Pengembangan Produktivitas
Kerja (X1) Karir (%2) Pegawai (¥)
Pelatihan Kerja : Pearson 1 5267 8297
1) Correlation
Sig. (2-tailed) 00 000
N 36 36 36
Pengembangan | Pearson 526" 1 5217
Karir (X2) Correlation
Sig. (2-tailed) 001 001
N 36 36 36
Produktivitas Pearson a4 5217 1
Pegawai (Y) Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .0
N 36 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
Sumber: Data diclah peneliti 2024

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.25
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial antara variabel

Pelatihan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Pegawai (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Esfimate
1 .824* 679 670 3.531

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja (X1)
Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,679. menunjukkan bahwa
Pelatihan Kerja (X1) mampu menjelaskan 67,9% dari variasi atau perubahan yang terjadi pada
Produktivitas Pegawai (). Artinya, sebagian besar variasi produktivitas pegawai dapat
dijelaskan oleh faktor pelatihan kerja. Sisanya sebesar 32,1% disebabkan oleh faktor lain di
luar variabel yang diteliti, seperti motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, lingkungan
kerja, dan faktor-faktor lainnya.

Tabel 4.26
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial antara variabel
Pengembangan Karir (X2) terhadap Produktivitas Pegawai (Y)

Model Summary
Model! R R Square Adjusted R Square Std. Emor of the Estimate
1 5218 271 250 5.321

a. Predicters: (Constant), Pengembangan Karir (X2}
Sumber: Data diclah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,271. menunjukkan bahwa
Pengembangan Karir (X2) hanya mampu menjelaskan 27,1% dari variasi atau perubahan yang
terjadi pada Produktivitas Pegawai (Y). Hal ini berarti pengaruh pengembangan Kkarir terhadap
produktivitas pegawai lebih kecil dibandingkan dengan pelatihan kerja. Artinya, sebagian besar
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variabel produktivitas pegawai dapat dijelaskan oleh faktor pengembangan karir. Sisanya
sebesar 72,9% disebabkan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti motivasi kerja,
disiplin kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan faktor-faktor lainnya.

Tabel 4.27
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan antara variabel
Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) terhadap

Produktivitas Pegawai (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 830 690 671 3524

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir (X2), Pelatihan Kerja {X1)
Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,690. menunjukkan bahwa
secara simultan (bersama-sama), variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2)
mampu menjelaskan 69% dari perubahan yang terjadi pada variabel Produktivitas Pegawai (Y).
Artinya, kombinasi antara pelatihan kerja dan pengembangan karir memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas pegawai. Sisanya sebesar 31% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan
kerja, kepuasan kerja, atau faktor eksternal lainnya.

6. Uji hipotesis

Tabel 4.28
Hasil Uji T Secara Parsial antara variabel Pelatihan Kerja (X1)
terhadap Produktivitas Pegawai (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig.
1 : (Constant) 12.728 2992 4254 000
Pelatihan Kerja (X1) 642 076 824 8482 000

a. Dependent Variable: Produkiivitas Pegawai (Y
Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, diperoleh nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar (0,000 < 0,05),
dan diperoleh nilai t-hitung > t tabel yaitu sebesar (8,482 > 2,032). Secara parsial, variabel
Pelatihan Kerja (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Pegawai ().
Artinya, setiap peningkatan dalam pelatihan kerja akan memberikan dampak positif terhadap
produktivitas pegawai.

Tabel 4.29
Hasil Uji T Secara Parsial antara variabel Pengembangan Karir (X2)
terhadap Produktivitas Pegawai (Y)
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 14.367 6.597 2178 036
Pengembangan Karir (X2) 592 167 521 3.556 001

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai (Y)
Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar (0,001 < 0,05),
dan diperoleh nilai t-hitung > t tabel yaitu sebesar (3,556 > 2,032). Secara parsial, variabel
Pengembangan Karir (X2) juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas
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Pegawai (). Artinya, setiap peningkatan dalam pengembangan karir juga akan memberikan
kontribusi positif terhadap produktivitas pegawai.
Tabel 4.30

Hasil Uji F Secara Simultan antara variabel Pelatihan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karir (X2) terhadap Produktivitas Pegawai (Y)

ANOVA:?
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 | Regression 210,711 2 455356  36.664 .0ooe
Residual 400.844 33 12.420
Total 1320556 35

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir (X2), Pelatihan Kerja (X1)

Sumber: Data diclah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, diperoleh nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar (0,000 < 0,05)
menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama), variabel Pelatihan Kerja (X1) dan
Pengembangan Karir (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Pegawai
(Y). Artinya, model regresi yang digunakan valid untuk menjelaskan hubungan antara variabel
independen (X1 dan X2) dengan variabel dependen (Y). Dan diperoleh nilai F hitung > F tabel
yaitu sebesar (36,664 > 3,280) sehingga hipotesis nol (Hos) yang menyatakan "tidak ada
pengaruh signifikan secara simultan" dapat ditolak, dan Has dinyatakan "terdapat pengaruh
signifikan secara simultan” dapat diterima. Perusahaan perlu memanfaatkan kedua aspek
tersebut (pelatihan kerja dan pengembangan Karir) secara bersamaan untuk meningkatkan
produktivitas pegawai secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya
dari hasil analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir
Terhadap Produktivitas Pegawai Bagian Marketing Pada PT Bank Mandiri Persero TBK Area
Depok Jawa Barat” dapat disimpulkan bahwa

1. Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Pegawai ()

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), diperoleh bahwa pelatihan kerja (X1) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai (Y). Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta nilai t hitung > t tabel sebesar (8,482 > 2,032).
Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,642 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
pelatihan kerja akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 0,642 satuan. Pelatihan kerja
berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas pegawai, artinya semakin baik
pelatihan yang diberikan, semakin tinggi produktivitas pegawai di perusahaan

2. Pengaruh Pengembangan Karir (X2) Terhadap Produktivitas Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), diperoleh bahwa pengembangan karir (X2) juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai (Y). Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, dan nilai t hitung > t tabel (3,556
> 2,032). Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,592 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan pengembangan karir akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 0,592
satuan. Pengembangan karir memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas
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pegawai. Ketika perusahaan menyediakan kesempatan pengembangan karir yang baik,
produktivitas pegawai akan meningkat secara signifikan

3. Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) Terhadap Produktivitas
Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi simultan (uji F) menunjukkan bahwa pelatihan kerja (X1) dan
pengembangan karir (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
pegawai (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar (36,664 > 3,28),
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,690
mengindikasikan bahwa 69% variasi produktivitas pegawai dapat dijelaskan oleh pelatihan
kerja dan pengembangan karir, sedangkan sisanya sebesar 31% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain.Pelatihan kerja dan pengembangan Kkarir secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas pegawai. Kombinasi antara pelatihan yang efektif dan
kesempatan pengembangan karir yang baik akan meningkatkan produktivitas pegawai
secara signifikan.
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